KANDUNGAN PROTEIN KASAR DAN SERAT KASAR SILASE
RUMPUT GAJAH |(Pennisetum purpureum) YANG
DICAMPUR DENGAN GAMAL (Gliricidia maculata)

ot o b i

i

- ”‘F}r '_l"l. - ‘--_r '__.:.._h“ ":_l" I_r
SKRIPSI A B RN Bt
il AR 1 4
WL e ) :I?f ;"
VR + w s N
N O |
s . i
OLEH a Y Prapeni_ar
E e
ACHSAR
. - e 1
!: LR LT L .#l-l.- - M
] AN B2 P e i,
R | L PP - ? 3 g
ri-.:-'a: ol |

et R

levvos | fCEeD
e

o Wi | 96 09 05 204/
P e ——— ey
bod ﬂ‘. PR O i

FAKULTAS PETERNAKAN DAN PERIKANAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
UJUNG PANDANG

1994



RINGKASAN

ACHSAR. Kandungan FProtein Kasar dan Serat Kasar

Silase Rumput Gajah (Pennisetum purpureum) yang di

campur dengan Gamal (Gliricidia maculata). (Di bawah

bimbingan MAHI BADDU RANGNGANG sebagal Ketua, AISYAH B.
THAMRIN dan ASMUDDIN NATSIR masing-masing sebagal
Anggota) .

penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percontohan
Hijauvan Makanan Ternak dan Laboratorium HNutrisi dan
Makanan Ternak Fakultas Peternakan dan Perikanan
Universitas Hasanuddin, Ujung FPandang selama empat
‘bulan, yaitu dari bulan Juli sampai dengan Oktcber 1993,

Tujuan Penelitian 4ini adalah wuntuk mengetahui
kandungan prateip kasar dan serat kasar silase rumput
gajah vang dicampur dengan gamal.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

hijauan vyang terdiri dari rumput gajah (pennisetum

purpureum) yang dicampur dengan gamal (Gliricidia

maculataj; dengan perlakuan : A (kontrol), B (rumput
'gajah yang dicampur dengan 20 % gamal), € (rumput gajah
yang dicampur dengan 40 % gamal). Tempat penyimpanan
(sile) yang digunakan terbuat dari drum plastik dengan
volume 30 liter. Sedangkan peralatan yang digunakan
pada penelitian ini adalah timbangan, gunting, parang,
tempat sampel, lem dan plester (untuk menyegel tutup

sileo), serta alat-alat laboratorium untuk analisis



protein kasar dan serat kasar.

Parameter yang diukur dan dihitung adalah
kandungan protein kasar dan serat kasar.

pData yang diperoleh pada penelitian ini dielah
dengan menggunakan Rancang Acak Lengkap (RAL), vyang
terdiri dari 3 perlakuan dan 4 kalil ulangan, hasil yang
berpengaruh nyata diuji lanjut dengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT).

Rata-rata kandungan protein kasar silase rumput
gajah yang dicsmpur dengan gamal pada masing-masing
perlakuan adalah : A = 7,33 %, B = 13,84 %, C= 13,88 %.
Dan rata-rata kandungan serat kasarnya adalah :

A = 30,87 %, B = 28,38 %, dan C = 21,91 %.

Berdasarkan analisis Sidik Ragam dan Pembahasan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagal berikut :

- pengan uji Beda MNyata Terkecil {BNT) terhadap
kandungan protein kasar silase rumput gajah yang di-
campur dengan gamal menunjukkan bahwa perlakuan C dan
perlakuan B sangat nyata (PL 0,01) lebih tinggi
dibanding perlakuan A.

- Dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) térhadap.
kandungan serat kasar silase rumput gajah yang
dicampur dengan gamal menunjukkan bahwa perlakuan A
dan B sangat nyata (B/ 0,01) lebih tinggi dibanding
perlakuan C.

- Pemberian/penambahan gamal sebanyak 40 % pada silase
rumput gajah sangat nyata meningkatkan protein kasar

dan menurunkan serat kasar silase,
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Faktor yang menentukan kemajuan suatu usaha peter-
nakan khususnyas ternak ruminansia adalah penyediaan
makanan hijauvan yang berkualitas tinggil.

Hijauan sebagal bahan makanan ternak, me rupakan
salah satu bahan ¥Yang sangat diperlukan dan besar
manfaatnya bagi kehldupan ternak, khususnya ternak
ruminansia. O©Oleh karena itu hijauan sebagal salah satu
bahan makanan ternak ruminansia merupakan dasar utama
dalam usaha pengembangan peternakan, sebab semua jenis
ternak hanya dapat hidup dan berkembang serta berpro-
duksi apabila tersedia makanan yang cukup, baik kualitas
maupun kuantitas. Untuk mengembangkan peternakan perlu
dimiliki adanya pengetahuan dan keterampilan dibidang
produksi hijauan makanan ternak terutama dalam hal
pengawe tan hijauan makanan ternak.

pi daerah tropis sepertl Indonesia, penyediaan
hijauan makanan ternak dalam jumlah dan kualitas yang
cukup sepanjang tahun sangat kurang atau tidak mungkin,
tanpa diatasi dengan sistem penyimpanan atau pengawetan
 hijauvan. Apabila persediaan hijauan makanan ternak
berkurang maka akan mengakibatkan kerugilan yang cukup
serius pada setilap musim atau setiap tahunnya.
paeristiwa ini bisa dibuktikan pada masa-masa akhir musim
kemarau, umumnya ternak men jadi kurus karena kekurangan

makanan, bahkan kadang-kadang ternak hanya sekadar bisa



e T i B

mempertahankan hidup saja. Eila hal. ini tidak segera
diatasi akan mengakibatkan kerugian vyang lebih besar,
karena pertumbuhan ternak menjadi lambat, kurang sehat,
kemampuan berkembang biaknya mundur, yang berarti
penurunan produksi atau populasi (Anonimous, 1980).
Untuk menghindari fluktuasi penyediaan hijauan
makanan ternak dapat ditempuh beberapa cara konservasi
hijauan makanan ternak antara lain dengan pembuatan
silase. Salah satu tujuan dari pembuatan silase ialah
untuk mendapatkan bahan makanan Yyang masih banyak
mengandung air, bermutu tinggi serta tahan lama, untuk
dapat dipergunakan pada masa kekurangan hijauan makanan
ternak. Disamping itu pengawetan hijauan mempunyal
keuntungan dibanding dengan pengawetan kering (hay)
seperti nilai gizinya dapat dipertahankan serta
pembuatannya tidak dipengaruhi cleh cuaca (Lubis,1992).
Dalam pembuatan silase, hijauan yang dapat dibuat
silase untuk makanan ternak dapat berupa rumput atau
legum, namun yang sSering digunakan adalah rumput, akan
tetapl leguminosa cocok dibuat silase jika diecampur
dengan vyang lain (Webster dan Wwilson, 1973). Untuk
pembuatan silase yang menggunakan jenis legum tropik
telsh dilakukan, dengan hasil yang balk yaitu dengan
penurunan zat-zat gizi yang rendah sekali (Regan,l1993).
Akan tetapi dalam hal pembuatan silase rumput Yyang
dicampur dengan leguminosa jarang dilakukan atau bahkan

tidak pernah dilakukan, meskipun diduga kualitas
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kandungan glzinya akan lebih tinggi (Bundy dan Diggins,
1969) .
Sehubungan dengan hal tersebut perlu diadakan

penelitian tentang silase percampuran antara rumput

dengan leguminosa, yang digunakan adalah Pennisetum

purpureum vyang dicampur dengan Gliricidia maculata.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuil
kandungan protein kasar dan serat kasar silase rumput
gajah yang dicampur dengan gamal.

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan atau informasi kepada peternak bahwa dengan
pembuatan silase rumput gajah Yyang dicampur dengan
gamal akan mendapatkan kualitas silase yang lebih baik
dibanding dengan menggunakan rumput saja dan juga
merupakan salah satu alternatif yang dapat dilakukan
untuk mengatasi kekurangan hijauan makanan ternak pada

musim-musim kering.
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TINJAUAN PUSTAKA

Silase

Silase adalah hijauan makanan ternak yang disimpan
dalam keadaan segar (kadar ailr 60 - 70 %) dalam suatu
tempat yang padat, hampa udara dan dalam keadaan asam.
Tempat penyimpanan ini disebut silo. Silo ini dapat
dibuat di dalam tanah atau di atas permukaan tanah
{Setiadi, 19B8B%).

Sosroamidjeojo dan Soeradji {1981) menyatakan,
bahwa silase adalah hijavan makanan ternak yang
diawetkan dengan cara tertentu (proses ensilase) dimana
hijauan tersebut masih dalam keadaan segar, dapat
diberikan kepada ternak tanpa mengganggu proses
pencarnaaﬁnya dan bernilai gizi cukup tinggi.
sedangkan Cullison (19753) menyatakan, bahwa silase
adalah hijauan makanan yang telah mengalami fermentasi
dan masih banyak mengandung air, berwarna hijau dan
disimpan dalam kondisi anaerob dalam suatu tempat yang
disebut silo.

Menurut William dan Payne (1977), bahwa dengan
pengawetan hijauan dalam bentuk silase, maka kualitas
nya dapat dipertahankan. Sejalan dengan hal tersebut
Mc Illroy (1977) menyatakan, dalam berbagai hal ke-

untungan pengawetan antara lain: (1) Prosesnya tidak
tergantung cuaca, (2) Tempat pengawetan yang mudah di

bangun dengan bilaya murah, {3} Silase adalah hasil

4



pengawetan segar, merupakan bahan makanan basah, lembut
serta disukal ternak dan tidak mengganggu Xkelancaran
sistem pencernaannya, (4) tidak wmudah terbakar, (3)
Kandungan vitamin dan mineral silase masih tinggi,

sehingga tetap baik bagi ternak.

Bahan Untuk Silase

Silase dapat dibuat dari jenis tanaman rumput
maupun jenis leguminosa ataupun campuran antara legum
dan rumput (Bundy dan Diggins, 1969).

Lockhart dan Wiseman (1983) menyatakan, bahwa
rumput merupakan hijauan Yyang ideal untuk pembuatan
silase, asalkan dipotong pada umur yang tepat dan proses
fermentasinya berlangsung sempurna. Sejalan dengan itu
sosroamidjojo dan Soeradjl (1981) menyatakan, bahwa
syarat rumput untuk dibuat silase hendaknya diambil
dari hijauan untuk makanan ternak, ditanam di tanah
yang subur dan dipotong menjelang berbunga. Sedangkan
Metcalfe dan Elkins (1980) menyatakan, tanaman yang
baik wuntuk dibuat silase adalah  tanaman dengan
kandungan air 65 B 0

Menurut Van Leuwen dan Lubis (1953), bahwa

pembuatan silase tanaman meliputi pemotongan, pengumpul-

an.serta membawa makanan hijauan yang masih segar men-

jadi tumpukan di atas tanah atau di dalam lobang tanah

atau di dalam suatu tempat (silo) seanaercb mungkin,

sehingga terjadi bahan makanan yang dapat disimpan lama

dan mempunyai nilai makanan yang sama atau tidak banyak
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berbeda darl susunan bahan makanan segar.

Proses Pembuatan Silase

Pembuatan silase adalah pengolahan bahan atau
hijauan dengan cara dipotong-potong, kemudian dimasukan
ketempat/ruangan vang kedap udara(silo)dengan pemadatan
sampal waktu tertentu. Dinyvatakan pula bahwa pembuatan
silase adalah untuk mencapal dan mempercepat keadaan

anaercb dan suasana asam di tempat penyimpanan (Subandi

dkk., 1988).

Proses pembuatan silase harus diusahakan secepat
mungkin keadaan bebas cksigen agar dapat mengurangil
respirasi sel; aktifitas enzim dari bahan, karena dalam
keadaan hampa udara dan suasana asam inilah bakterl
pembusuk akan mati sehingga hijauan akan tahan di dalam
nya (Hadiyanto, 1984]. Hal ini didukung oleh pernyata
an Rekschadiprodjo (1988), bahwa pengisian silo pada

pembuatan silase segera dilaksanakan supaya kehililangan

nilai gizi dapat merata.

proses Ensilase

proses ensilase berkaitan erat dengan perubahan
yang terjadil pada saat hijauan atau bahan makanan

kandungan airmya telah tepat sehingga dapat menyebabkan

terjadinya proses fermentasi pada tanaman di dalam silo

dalam keadaan hampa udara (Ensminger dan Olentine,b 1980).

Menurut Ensminger (1971) bahwa, ada dua macam

aktifitas dalam Proses ensilase. Aktifitas pertama.
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vaitu dalam kondisli asrob, dimana sel-sel daril hijauan
makanan ternsgk masih melakukan respirasi dan meng-
konsumsi ocksigen yang tersisa sehingga menghasilkan caz
H,O dan panas atau energi. Aktifitas yang kedua adalah
dalam kondisi anaerob dimana udara dalam silo sudah
habis dan pertumbuhan jamur akan terhenti, lalu bakteri
anaerob akan aktif memproduksi asam dan terciptalah
suasana asam. Hal ini sejalan dengan Animous (1983),
bahwa proses ensilase ini terjadl karena bakteri-bakterl
pembentuk asam susu, yakni bakteri lactis acidi dan
Streptococcus lactis yang hidup anaerchb pada pH 4.
Ttulah sebabnya maka keadaan atau media semacam itu
secepat mungkin diciptakan, agar proses ;nsilase Segera
berlangsung sebelum bahan hijauan 1tu dirusak oleh
bakteri pembusuk dan jamur. Froses ini +terjadi karena
di dalam penyimpanan itu sel-sel yang masih hidup terus

bernapas dengan menggunakan 0O, membentuk CO,,H,0 panas.

Kualitas Silase

¥eberhasilan dan kegagalan dalam pembuatan silase

sangat dipengaruhi oleh beberapa fakteor, bailk pada

waktu persiapan pembuatan silase maupun selama

berlangsungnya Proses fermentasi. Persiapan dalam

pembuatan silase meliputi pemilihan hijauan, pemotongan

hijauan dan pengisian hijauan ke dalam sileo (Ryanto,
1991) .

Menurut Ensminger dan Olentine (1980),
baik menunjukan tanda-tanda yailtu:

bahwa

kualitas silase Yyang



a). Warna silase, =ilase yang balk umumnya berwarna
hijau kekuningan atau kecoklatan, sedang warna Yyang
kurang baik adalah coklat tua atau kehitaman, b). Bau
silase, sebaiknya bau silase agak asam atau tidak tajam
c). Tekstur silase, kelihatan tetap dan masih jelas,
d). Rasa silase, tidak pahit, e). Keasaman silase,
kualitas silase vyang baik mempunyai pH 4,5 atau lebih
rEndgh dan bebas jamur, sedangkan Eegan (1993}
menyatakan, keasaman atau nilal pH untuk silase yang di
buat di derah tropis lebih tinggi jika dibandingkan
dengan daerah iklim sedang, begitu pula dengan lokasi

penempatan silo berpengaruh terhadap kualitas silase

terutama pH.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Hijauan

Produktifitas hijauan makanan ternak dalam pe-
manfaatannya dibatasi oleh kualitas dan kuantitasnya.
raktor-faktor tersebut =angat dipengaruhi oleh keadaan

hara, air, lingkungan dan pengelolaannya (Susetyo dkk,

1969).
Protein hijauan makanan ternak penting untuk di

perhatikan karena dapat mempengaruhi konsumsi dari

ternak, begitu pula kandungan serat kasarnya dapat di

jadikan pegangan untuk menentukan banyaknya energi yang

tersedlia buat ternak (Minson dan Milford, 1967).

Sedangkan dari susunan zat makanan makanan hijauan
makanan ternak ada dua faktor yang paling banyak di

butuhkan oleh ternak yaitu protein dan energi. Protein
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terutama digunakan untuk membentuk jaringan baru dan
mengganti jaringan tuﬁuh yvang rusak, sedangkan energi
digunakan untuk memelihara tubuh, pergerakan otot dan
alat-alat pencernaan (Wilkinson dan Tayler, 1973).

Tingginya serat kasar dalam hijavan berarti
hijauan tersebut mengandung energi yang tersedia buat
ternak lebih rendah dan kurang efisien digunakan
sebagail sumber energl (Crampton, 1968).

Rumput-rumput yang tumbuh di daerah yang berlklim
tropis umumnya mengandung protein yang lebih rendah dan
serat kasar yvang +tinggi dibanding rumput-rumput yang
tumbuh di daerah vyang beriklim sedang (Webster dan
Wilson, 1973).

Lockhart dan Wiseman (1983) menyatakan, bahwa pada
pembuatan silase kadar protein dan karbohidrat perlu
diperhatikan. S5el-sel tumbuh di dalam hijauan tidak
segera mati setelah dipotong, respirasi tetap berlanjut
dimana sel-sel hijauan mengambil oksigen dan melepaskan
karbohidrat. Kemudlian bersamaan pula protein mengalami

perombakan dan karbohidrat mulai bereaksi.

Keuntungan Percampuran Rumput dengan Leguminosa

pada daerah tropis yang umumnya ditumbuhi oleh

rumput alam, faktor pembatas yang paling besar adalah .

rendahnya kualitas hijauan (Wiliamson dan Payne, 1971).

olehnya usaha-usaha Yang umum dilakukan orang dewasa

adalah dengan jalan mempertahankan kesuburan tanah
tumbuh, pengendalian defoliasi dan

ini,

sebagai media
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mengusahakan pertanaman campuran rumput dengan
legumino=sa.

Peranan leguminosa pada percampuran tanaman adalah
selain kandungan nilai gizi, juga palatabllitasnya
tinggi (Kismoneo, 1975)., Sedangkan Decker dkk., (1973)
menyatakan, bahwa keuntungan dari percampuran rumput
dengan leguminosa adalah dapat mensuplal hijauvan yang
berkualitas tinggl karena kandungan proteinnya tinggi,
dapat mengurangili bloat bila digembalal ternak, dan
lebih coceck dibuat silase.

Ditinjau dari pengaruhnya terhadap produksi ternak
Bryan (1970) menyatakan, Dbahwa dengan komposisi
leguminosa 30 % menunjukkan tambahan bobot badan yang
semakin meningkat. D1 lain pihak Mc Illroy (1977)
menyatakan, bahwa pada jumlah leguminosa yang terlampau
besar, dapat menimbulkan gangguan pEncernaan dan
mempunyai hubungan dengan kekembungan perﬁt. Tetapi
pada jumlah kemponen leguminosa kurang dari 50% keadaan
tersebut _tidak  terjadi. Sementara Susetyo (1976)
menyatakan, bahwa percampuran rumput dengan leguminosa

yang baik adalah 40 % leguminosa dan 60 % rumput.

Pennisetum purpureum

“  Rumput gajah (Pennisetum purpureum) tumbuh vertikal
membentuk rumpun, daun lebat, dan bisa mencapail tinggi

2-2,5 m, Produksi rata-rata sekitar 250 ton/Ha/tahun.

gumput ini baik cebagal bahan &ilase. Tanaman ini

pertumbuhannya sangat cepat, dan sewaktu masih muda

10
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dianjurkan untuk melakukan pemotongan pada Eaafﬂigﬂamaﬂ
itu masih muda (menjelang berbunga) . Sedangkan
Wilkinson (1983)menyatakan,bahwa rumput gajah merupakan
salah satu dari banyak rumput tropis yang digunakan
sebagal silase walaupun mengandung karbihidrat terlarut
dalam level yang rendah, terutama  ketika dipanen
gebelum berumur 80 hari. Akan tetapl untuk Jenis
rumput-rumputan tropis, rumput gajah cendrung memiliki

kandungan karbohidrat terlarut dalam kadar yang tinggi

dibanding yang lainnya.
Rumput gajah bailk sebagal rumput potongan dan
bahan silase (Anonimous, 1980). Sesual dengan McIllroy

(1974), bahwa rumput gajah merupakan rumput Yang sangat

baik untuk dibuat silase.
—~ pubis (1992) menyatakan, bahwa rumput gajah

sebagai hijauan makanan ternak mengandung =Zat-zat

makanan cukup tinggi dengan kandungan protein kasar

9,72 % dan kandungan cerat kasar 18,13 %, Ditambahkan

pula_ oleh Tillman dkk.., 'El".?ﬁ'ﬁ'}r bahwa Iul‘l‘l]:ﬁ.lt gajﬂh F‘E'ﬂa

umur pemotongan 43 - 56 hari mempunyai kandungan serat

kasar 32,9 % dan kandungan protein kasar 9,3 %.

Gliricidia maculata

Gamal (Gliricidia maculata) berasal dari Amerika

Tengah yang masuk ke Indonesia melalui India dan Ceylon

Gamal yan
basah. FPohon gamal selain

g mampu tumbuh diberbagal tempat yang kering,

i sebagal
P berfungsi ga

11
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pencegah erosi, daunnya dapat digunakan untuk makanan
ternak dan pupuk hijauan., Tanaman ini merupakan jenis
legum yang biasa ditanam untuk pagar, pencegah erosi
dan wuntuk hijauvan makanan ternak (Reksochadipreodjo,
1985). Ditambahkan pula oleh Sastrapradja (1979),
bahwa tanaman gamal mudah tumbuh di berbagal jenis
tanah, juga pada tanah berbatu-batu, tanah kapur atau
tanah tandus, sehingga .ccu:l:rk untuk wusaha penghijauan,
dan daunnya dapat dipakai untuk makanan ternak.

Gunawan (1992) menyatakan, bahwa sebagai hijauan
makanan ternak, gamal mengandung zat-zat makanan yang
cukup tinggl nilai nutrisinya. Menurut analisa
proksimat daun gamal mengandung 24,8% EK, protein kasar
28,7 % abu 10,2 %, BETHN 45,8 %, lemak 2,1 ¢ dan serat
kasar 13,2 %. Ditambahkan pula oleh Chadokar {1982},
hahwa menurut hasil penelitian hijauan gamal mempunyai

kandungan protein kasar 22,72 % dan serat kasar 16,77 %

12




MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat

penelitian ini dilakukan pada kebun percontchan
Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas
Hasanuddin Ujung Pandang selama empat bulan, yaltu dari

awal Juli sampal dengan Oktober 1993.

Materl Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

rumput gajah {Pennisetum purpureum) yang dicampur

dengan gamal(Gliricidia maculata). Sile yang digunakan

adalah silo yang terbuat dari drum plastik dengan
volume 30 liter. sedangkan peralatan lainnya adalah

£imbangan, gunting, carand, tempat sampel, lem dan

plester (untuk menyegel tutup silo).

Metode Penelitian

sebelum hijauan dimasukkan ke dalam silo, terlebih

dahulu dilayukan selama 30 menit sehingga kadar air

hijauan berkisar antara 65 - 75 %. Selanjutnya di

lakukan pemotongan * & cm agar mempe rmudah pemadatan

dalam penyimpanan, 1alu dilakukan percampuran antara

rumput gajah dengan gamal sesual dengan perlakuan

mas ing-masing.
setelah tercampul dengan merata, bahan Segera di
masukkan ke daglam silo. pengisian dilakukan secepat

13




mungkin sampal padat, sehingga rongga udara menjadi
kurang. Drum plastik (sile) yang telah terisi penuh di
tutup rapat dengan menggunakan lem dan plester penyegel.

Pembukaan sileo dan pengambilan sampel dilakukan
setelah disimpan selama dua bulan yaitu dengan
pengambilan sampel, selanjutnya dianalisa di
laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas
Peternakan dan Perikanan Universitas Hasanuddin

mengenal kandungan protein kasar dan serat kasar

berdasarkan bahan kering dengan menggunakan analisis

(Tillman dkk., 1989).

Perlakuan

Pada penelitian ini terdapat tiga perlakuan,

masing-masing :
A = Menggunakan rumput gajah tanpa campuran gamal

{kontrol = 0 % gamal )
B = Rumput gajah + 20 % gamal

¢ = Rumput gajah + 40 = gamal

Parameter

Parameter vyang diukur pada penelitian silase

rumput gajah yang dicampur dengan gamal adalah keadaan

fisik, kandungan protein kasar dan serat kasar yang di

peroleh dengan analisis laboratorium berdasarkan metode

proksimat analisis.

14




Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari hasil analis laboratorium
mengenal kadar protein kasar dan serat kasar silase,
diolah dengan menggunakan  analisis sidik ragam
berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Hasil yang
Significant diuji 1lanjut dengan menggunakan uji Beda

Nyata Terkecil (BNT) (Sudjana, 1985).

15
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan Fisik

Hasill pengamatan fisik silase setelah proses
ensilase selama dua bulan meliputi pengamatan warna,
bau, tekstur dan tidaknya jamur dapat dilihat pada
Tabel Lampiran 1.

Pengamatan fisik memperlihatkan bahwa =silase
rumput gajah yang dicampur dengan gamal ini berkualitas
baik, oleh karena memperlihatkan warna hijau kekuningan
dan hijau kecoklatan, tekstur masih sempurna dan masih
jelas bentuk aslinya, serta berbau asam amoniak.
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Ensminger dan Olentine

(1980), bahwa tanda-tanda silase yang baik adalah ber-

warna hijau kekuningan atau hijau kecoklatan, tidak

berlendir dan tidak menggumpal, bau agak asam tajam,

rekstur kelihatan tetap dan masih jelas dari bentuk

slinya serta bebas jamur. Pada waktu pembukaan silo,
a

pada silase +erlihat jamur pada bagian permukaan dalam

jumlah. yandg sangat kecil. Hal ini disebabkan karena

da waktu penyimpanan zsile, silo tersebut diletakkan
pa

terbalik sehingga air "effluent" dari hijauan tersebut
erba

perkumpul pada bagian bawah sehingga menyebabkan tumbuh
e

jamur Hal ini sesuai yang dikemukakan Woolford
nya .

(1984) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhl proses
19 '

£ ntasi silase adalah kandungan air dari hijauan
e rme

16




Yang disatu pihak penting untuk perkembangan mikro-
organisme vyang dihendaki dan dilain pihak dapat
mengakibatkan pertumbuhan mikroorganisme (jamur) vYyang
tidak dikehendaki. Dari pengamatan menunjukkan bahwa
hal tersebut dapat dihindari ﬁengaﬂ penutupan dan

pemadatan yang sSempurna.

Kandungan Protein Kasar Silase Rumput Gajah (Pennisetum

purpureum) vang Dicampur dengan Gamal (Gliricidia

maculata)
Berdasarkan analisis laboratorium rata - rata
kandungan protein kasar =ilase rumput gajah yang di

campur dengan gamal dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Kandungan Protein Kasar Masing-

masing Perlakuan.

Kandungan Proteln Kasar

Perlakuan
{ % )
A 3 WL a
B 13,84
i 13,88

8:P angka rata-rata dengan huruf berbeda menunjukkan

perbedaan sangat nyata (p/ 0,01}

17
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Hasil analisis Sidikx Ragam (Lampiran 8) memper-
lihatkan bahwa perlakuan Dberpengaruh sangat nyata
terhadap kandungan protein kasar silase rumput gajah
yang dicampur dengan gamal (F/ 0,01).

Hasil wuji Eedﬁ Hyata Terkecil (BNT) terhadap
kandungan protein kasar silase rumput gajah yang di
campur dengan gamal menunjukkan bahwa perlakuan C
(13,88) dan perlakuan B (13,84) sangat nyata (P 0,01)
lebih tinggi dibanding perlakuan A {7.33), sedangkan
perlakuan B (13,84) dan perlakuan C (13.88) tidak
berbeda nyata. Hal ini mungkin disebabkan oleh adanysa

campran leguminosa yang mempunyai kandungan protein

yang lebih tinggi dibanding dengan rumput dimana

terlihat bahwa, pada perlakuan C semakin tinggi taraf
percampuran leguminosa terhadap rumput semakin tinggi

pula kandungan protein kasarnya. Hal ini sesuai dengan

pendapat Bundy dan Diggins (1969), bahwa silase yang

trerbuat dari leguminosa atau campuran antara rumput

dengan legum dengan prosentase leguminosa lebih tinggi

akan mempunyai kandungan gizi vyang tinggi. Sejalan

dengan pendapat alen (1973), bahwa leguminosa ~sebagal

sumber makanan ternak mempunyail kelebihan dibanding

dengan rumput-rumputan karena mempunyai kadar protein,

an mineral yang tinggi. pitambahkan pula oleh

semua hijauan, leguminosalah

vitamin d

Lubis (1992) bahwa dari

g tertinggi.kadar proteinnya. Akan tetapi leguminosa

yan

ltur yang homogen tidak cocok dibuat silase

sebagal ku

16




jika tidak dicampur dengan hijauan lain (Webster dan
Wilsen, 1973),

Dengan adanya silase rumput gajah yang dicampur
dengan gamal diharapkan agar kualitas silase tersebut
lebih tinggi jika dibanding dengan pembuatan silase
Yang menggunakan satu macam hijauan saja. Hal ini
sesual dengan pendapat Decker dkk., (1973), bahwa ke
untungan dJdari percampuran rumput dengan leguminosa
adalah dapat mensuplai hijauan yang berkualitas tinggi
karena kandungan wvoroteinnya tinggil, dan lebih cocok

dibﬁat silase.

¥andungan Serat Kasar GSilase Rumput Gajah (Pennisetum

purpureum)} yang Dicampur dengan Gamal (Gliricidia

maculata)

Rata-rata kandungan serat kasar silase rumput

gajah yang dicampur dengan gamal dapat dilihat pada

Tabel 2 Rata-rata Kandungan Serat Kasar Masing-masing
perlakuan
Kandungan Serat EKasar
Perlakuan
( % )
30,87 a
A
28,38 a
21,88 b

dengan Thuruf berbeda menunjukkan

. b i
%'" angka rata-rats yata (P/ 0,01)

pe:bedaan sangat 0
19




Berdas
arkan hasil analisa Sidik Ragam (Lampiran
10).,

memperlihatkan bahwa silase rumput gajah yang di

cam
pur dengan gamal berpengaruh sangat nyata (P/ 0,01)

terhadap kandungan serast kasar.

Hasil uji Beda Myata Terkecil (BNT) terhadap
kandungan serat kasar silase rumput gajah yang dicampur
dengan gamal menunjukkan bahwa perlakuan A (30,87) dan
perlakuan B (28,38) sangat nyata (P/ 0,01) lebih tinggi
dibanding perlakuan € (21,91), sedang antara perlakuan
A (30,87) dan perlakuan B (28,38} tidak berbeda nyata.
Hal ini mungkin disebabkan karena rumput mempunyai
kandungan serat kasar lebih tinggi dibanding leguminosa.

Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Lubis(1992), bahwa

rumput mempunyal kandungan serat kasar yang tinggi di

banding dengan legquminosa. Ditambahkan pula oleh

pekschadiprodjo({1984), bahwa kelemahan rumput di daerah

tropis adalah sukar untuk mempertahankan nilai gizinya

yang tinggi, karena pada umumnya hijauan di daerah

tropis mempunyai masa pertumbuhan yang cepat dan

singkat sehingga cepat berbunga dan berbiji serta

mempunyai kandungan gerat kasar yang tinggl.

cerat kasar Jjuga dapat disebabkan

Tingginya kandungan
an dinding sel
l1ignin akan perubah menjadi keras

adanya penebal tanaman berupa sellulosa,

hemisellulosa dan

ar yang menyebabkan rendahnya daya cerna tanaman

dan kas

tersebut (Siregar. 1973) .

Tingginya kandungan serat kasar yang terdapat pada

20




fumput, d ,
. dpat ditunkan dengan adanya percampuran

legumin
g ©5a serta dapat meningkatkan kandungan protein-

nya. Hal ini sesuai yang dikemukskan oleh Decker(1973)
bahwa, keuntungan dari perecampuran rumput dengan
leguminosa adalah dapat mensuplai hijauan yang ber-
kualitas tinggli karena kandungan proteinnya tinggi, dan
lebih coco dibuat silase.

Selain protein hijauan makanan ternak perlu
diperhatikan karena dapat mempengaruhi konsumsi hijauan
makanan ternak, serat kasar pun perlu diperhatikan
karena dapat dijadikan pegangan untuk menentukan

banyaknya energi yang tersedia buat ternak (Minson dan

milford, 1967).

Perubahan Kandungan Zat Gizi dari Hijauan Segar men jadl

Silase

Hijauan segal Yang berupa rumput gajah yang di

campur dengan gamal sebelum dibuat silase, terlebih

daghulu  dilakukan analisis laboratorium  terhadap

xandungan protein kasar dan serat kasar untuk melihat

perubahan yang terjadi dan sebagal bahan perbandingan

setelah hijauan tersebut menjadi silase.

Hasil analisa proksimat hijauan segar (Lampiran 4)

¥andungan protein kasar terhadap

memperlihatkan bahwa

A (7,81) perlakuan B (13,43) dan perlakuan

gan selisih penurunan

perlakuan
(14,47) den kandungan protein

c .

i silase rata-rata 0,31 %.

kasar setelah menjad
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Sedan %
9 analisa proksimat hijauan segar(Lampiran 5)

memperlih
P atkan bahwg kandungan serta kasar terhadap per

lakuan A
(31,87, Perlakuan B (29,88} dan perlakuan

C (23,90) dengan rata-rata penurunan kandungan serat
kasar setelah menjadi silase sebanyak 1,49 %.

Dengan melihat prosentase penurunan dari hijauan
segar ke silase yang penurunannya sedikit sekali, yaitu
untuk kandungan protein kasar sebanyak 0,31 % dan untuk
kandungan serat kasar sebanyak 1,49 % dapat dikatakan
bahwa &1llase tersebut sedah dapat mempertahankan
seperti dalam keadaan segar walaupun tanpa pemberian
bahan pengawet. Van Leuwen dan Lubis (1953) menyatakan
bahwa pembuatan silase meliputi pemotongan, pengumpulan
hijauan yang masih segar ke dalam suatu tempat (silo)

seénaerﬂb mungkin, sehingga terjadi bahan makanan yang

dapat disimpan lama dan mempunyai nilai makanan yang

hampir sama atau tidak banyak berbeda dari susunan

bahan makanan sedarl. pembuatan silase walaupun tanpa

pemberian pengawet akan menghasilkan kualitas =sillase

yang baik asalkan kondisi kadar alrnya tepat vaitu
terlebih dahulu dilayukan (Ensminger dan Olentine,19B80).
Ditambahkan pula oleh Rekschadipredjo {(1988) bahwa,

hasil silase yang baik hijauan

untuk mendapatkan

mengandung bahan kering 25 - 35 %

makanan tersebut
£§5 = T5 %. pada hasil penelitian

dengan kandungan air

h kandungan bahan kering sebanyak 25,8 %

silase diperole

an kadar alr sebanyak 74,1 %.

deng

22
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Adapun Pernurunan

dari bahan

atau kehilangan =zat-zat nutrisi
Segar menjadi silase disebabkan pada saat
proses ensilase yang meliputi kehilangan dilapangan,
pada Ssaat oksidasi,pada saat fermentasi, dan kehilangan
pada effluent atau cairan, Cairan tersebut tersusun
dari gula, senyawa nitrogen terlarut, mineral dan semua

fermentasi asam-asam dimana senyawa ini mempunyai nilai

nutrisi yang tinggi (MecDonald dkk., 1988).

23




FESIMPULAN DAM SARAN

KEEimpulEE

B
erdasarkan pembahasan dan analisis ©S5idik Ragam,

maka dapat disimpulkan sebagal berikut :

*

1. Pada Pengamatan Fisik (tekstur, bau, dan warna)
silase rumput gajah vyang dicampur dengan gamal

menghasilkan kualitas silase yang bailk.

2. Pemberian / penambahan gamal sebanyak 40 % pada
silase rumput gajah sangat nyata meningkatkan

protein kasar dan menurunkan serat kasar.

3. Dengan pembuatan silase rumput gajah yang dicampur
dengan gamal memberikan hasil vyang balk, dimana

penurunan zat-zat gizi dari hijauan segar menjadi

silase rendah sekali.

Saran

pari hasil penelitian ini disarankan kiranya

penelitian masih perlu diagaksn Tebil. lenjwe GAntang

pembuatan silase aari Jénks simpat dan leguminesa. ¥eid

melihat kandungan protein kasar dan serat

berbeda untuk

kasar silase. :
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